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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar BelakangMasalah
Televisi merupakan media mempunyai ciri khusus yang berbeda dari jenis
atau bentuk media lainnya diantaranya sajian gambar dan suara, telah
mengantarkan media ini pada posisinya yang khas dan menarik. Perkembangan
dan perubahan televisi, baik dalam programnya maupun dalam peningkatan
teknologi barunya, akan menawarkan cara-cara baru bagi publik dalam
pemanfaatan sarana televisi di masa mendatang. Pada gilirannya, sangat mungkin
apabila pola konsumsi informasi yang baru ini juga berakibat pada pembentukan
gaya hiduppara pemilik dan penonton pesawat tersebut.
Gaya hidup penonton televisi, seperti halnya bahasa pergaulan, terkadang
dipengaruhi oleh apa yang mereka dengar dan lihat di televisi. Perkataan atau
perlakuan seseorang sangat dipengaruhi oleh sesuatu yang ia lihat dan ia dengar.
Televisi sebagai media massa sangat berperan penting dalam kebiasaan hidup
seseorang, karena komunikasi massa lebih efektif mendoktrin massa sehingga
tujuan dapat tercapai. Pengaruh televisi dalam kehidupan pribadi seseorang
memang sangat besar.Baik itu pengaruh yang positif maupun negatif. Semuanya
kembali ke pribadi masing-masing apakah ia akan menerima pengaruh tersebut
atau tidak. Saat ini televisi menyajikan berbagai macam program tayangan
berdasarkan realitas, rekaan atau ciptaan yang sama sekali baru. Televisi
mengetengahkan berbagai siaran dalam berbagai bentuk berita, pendidikan,
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2hiburan, dan iklan. Tayangan yang akan disiarkan sebelumnya telah diolah
sedemikian rupa menurut kebijakan pihak televisi.
Salah satu tayangan televisi menjadi favorit yaitu sinetron yang tayang
setiap hari. Saat ini sinetron bertemakan percintaan terutama, di masa-masa putih abu-
abu memang menjadi idola para remaja. Para remaja merasa kehidupannya sangat
mirip dengan jalan cerita sinetron tersebut. Tidak hanya percintaan yang menjadi
persorotan, saingan antar teman sebaya pun menjadi tren saat ini. Bahkan remaja saat
ini semakin banyak memiliki bahasa pergaulan baru yang bervariasi. Bahasa pergaulan
yang digunakan biasanya didapat dari media massa, salah satunya sinetron “Putih
Abu-Abu”, yang mempopulerkan beberapa bahasa pergaulan baru.
Bahasa yang digunakan oleh sinetron tersebut bisa saja mempengaruhi
penontonnya karena sering mendengar kata-kata tersebut setiap hari.Bahasa
pergaulan yang digunakan pada sinetron “Putih Abu-Abu” seperti, “kamseupay”
yang berarti kampungan sekali udik payah, “ewww”, “rakjel atau rakyat jelata”,
“mau tau aja atau mau tau banget”, “ciyus? Miapa?” yang berarti serius demi apa,
“kepo”, “terus gue harus bilang wow gitu?”, “PDA/pi-di-ei” yang berarti please
deh ah.Itu adalah beberapa kata yang sering digunakan didalam sinetron tersebut.
Fungsi bahasa itu sendiri adalah untuk mengembangkan budaya manusia
karena dengan bahasa ternyata manusia mampu mengembangkan bahasa itu
sendiri dengan memproduksi istilah - istilah baru, budaya, dan mendapatkan
informasi - informasi baru.
3Melayu Pasar.Jenis ini sangat lentur sebab sangat mudah dimengerti dan
ekspresif, dengan toleransi kesalahan sangat besar dan mudah menyerap istilah-
istilah lain dari berbagai bahasa yang digunakan para penggunanya.Maka dari itu
contohnya terlihat dalam sinetron ini. Sinetron “Putih Abu-Abu” menciptakan kata-
kata baru yang mungkin bisa disebut bahasa gaul anak zaman sekarang. Tanpa
disadari bahasa yang dipakai di sinetron tersebut, seperti kata-kata diatas bisa saja
mempengaruhi kebiasaan berbahasa seseorang, meskipun tidak secara keseluruhan.
Bahasa Indonesia adalah bahasa dinamis yang hingga sekarang terus
menghasilkan kata-kata baru.Bahasa Indonesia adalah bahasa Melayu, sebuah
bahasa Austronesia yang digunakan sebagai lingua franca di Nusantara
kemungkinan sejak abad-abad awal penanggalan modern, paling tidak dalam
bentuk informalnya.Bentuk bahasa sehari-hari ini sering dinamai dengan istilah
Tayangan sinetron “Putih Abu-Abu” yang ditayangkan di televisi
berdurasi satu jam, tayangan ini menceritakan gaya hidup remaja masa kini
dengan seragam putih abu-abunya. Masa-masa SMA menjadi masa dimana
mereka bisa bergaul, memilih teman baik, juga membedakan hal yang baik dan
buruk untuk memutuskan suatu pilihan. Selain itu pemeran utama memiliki
pengaruh penting untuk menarik para remaja agar mau menonton sinetron tersebut.
Pemeran utama, seperti Blink yang beranggotakan 4 remaja cantik yang
sedang populer, menjadi daya tarik tersendiri. Mereka yang sedang menjadi idola
para remaja sontak menarik perhatian dibanding sinetron-sinetron lain yang
4berceritakan kehidupan rumah tangga. Jalan cerita yang lebih ringan dan mudah
dicerna, tidakmembuat emosi menggebu-gebu seperti sinetron pada umumnya.
B. Perumusan Masalah
Untuk mempermudah pengambilan penganalisaan masalah pokok tersebut,
dirumuskan masalah sebagai berikut:
a. Bagaimana intensitas terpaan siswa pada sinetron “Putih Abu-Abu”?
b. Bagaimana daya tarik siswa terhadap pemeran yang ada pada sinetron
“Putih Abu-Abu”?
c. Bagaimana pengaruh sinetron “Putih Abu-Abu” terhadap bahasa
pergaulan yang digunakan siswa SMAN 17Bandung?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusanmasalah diatas maka tujuan yang akan dicapai
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untukmengetahui intensitas terpaan siswa pada sinetron “Putih Abu-
Abu”
b. Untukmengetahui daya tarik siswa terhadap pemeran yang ada pada
sinetron “Putih Abu-Abu”
c. Untukmengetahui ada tidaknya pengaruh sinetron “PutihAbu-Abu”
terhadap bahasa pergaulan siswa SMAN 17 Bandung
D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian dibagi menjadi dua yaitu secara teoritis dan praktis
yaitu sebagai berikut:
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pihak yang membutuhkan dalam ilmu komunikasi pada umumnya dan
jurnalistik pada khususnya. Serta memperkenalkan bahasa pergaulan
baru yangmungkin setiap zaman akan mengalami perubahan.
b. Kegunaan secara praktis untuk mengetahui seberapa besar komunikasi
persuasif yang ditampilkan dalam sinetron Putih Abu-Abu dan dapat
mengantisipasi dampak-dampak yang bisa ditimbulkandari sinetron tersebut.
Semoga karya ilmiah ini dapat memberikan manfaat yang sebanyak-
banyaknya atau paling tidak kita dapat menentukan sikap yang baik dan bijaksana
serta berbahasa yang benar dan baik.
E. Kerangka Pemikiran
1. Kerangka Teori
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh sinetron
“PutihAbu-Abu” terhadap bahasa pergaulan yang digunakan siswa SMAN 17 Bandung.
Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Teori S-O-R (Stimulus-
Organism-Response) yang dikemukakan oleh Skiner (Onong, 2000: 254). Pada
teori ini asumsi dasarnya yaitu efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusus
terhadap stimulus khusus, sehingga seseorang dapat mengharapkan dan
memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikan. Berarti unsur-
unsur dalammodel ini adalah:
1. Pesan (Stimulus, S)
6(Stimulus, S)
Sinetron “Putih Abu-Abu”
(Response, R)
Perubahan sikap setelah timbul
bahasa pergaulan baru
(Organism, S)
- Perhatian terhadap
sinetron “Putih Abu-Abu
- Pengertian terhadap
sinetron “Putih Abu-Abu”
- Penerimaan terhadap
sinetron “Putih Abu-Abu”
2. Komunikan (Organism, O)
3. Efek (Response, R)
Menurut Prof. Dr. Mar’at (Onong, 2000: 254-255) bahwa “Sikap Manusia,
Perubahan, serta Pengukurannya, mengutip pendapat Hovland, Janis, dan Kelley
yangmenyatakan bahwa dalam menelaah sikap yang baru ada tiga variabel penting,
yaitu:
1. Perhatian
2. Pengertian
3. Penerimaan
Gambar 1
Skema Kerangka Berpikir
Diadaptasi dari Teori S-O-R (Onong, 2000: 255)
7Pada bagan diatas menunjukkan bahwa suatu perubahan sikap dapat terjadi
tergantung pada individu masing-masing. Sehingga pesan yang disampaikan pada
komunikan dapat diterima atau ditolak. Apabila proses pengertian dapat diterima
oleh siswamaka, dapat melanjutkan proses selanjutnya yaitu tahap perubahan sikap,
apakah siswa akan meniru bahasa pergaulan yang ada dalam sinetron “PutihAbu-
Abu” atautidak.
Teori selanjutnya yaitu teori Individual Differences Theory. Nama teori
yang diketengahkan oleh Melvin D. Fleur ini lengkapnya adalah “Individual
Differences Theory of Mass Communication Effect”. Jadi teori ini menurut
Effendy (2003: 275) menelaah perbedaan-perbedaan diantara individu-individu
sebagai sasaran mediamassa ketika mereka diterpa sehingga menimbulkan efek tertentu.
Menurut teori ini individu-individu sebagai anggota khalayak sasaran
media massa secara selektif, menaruh perhatian kepada pesan-pesan, terutama jika
berkaitan dengan kepentingannya, konsisten dengan sikap-sikapnya, sesuai
dengan kepercayaannya yang didukung oleh nilai-nilainya. Tanggapannya
terhadap pesan-pesan tersebut diubah oleh tatanan psikologisnya. Jadi, efek media
massa pada khalayak massa itu tidak seragam, melainkan beragam disebabkan
secara individual berbeda satu sama lain dalam struktur kejiwaannya. Oleh karena
terdapat perbedaan individual pada setiap pribadi anggota khalayak itu, maka
secara alamiah dapat diduga akan muncul efek yang bervariasi sesuai dengan
perbedaan individual itu.
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akan berbeda setiap individunya, ada yang menolak ataupun menerima. Bahasa
pergaulan yang ada dalam sinetron “Putih Abu-Abu” belum tentu diterima oleh
semua individu, terutama yang tidak berkepentingan. Akan ada beberapa individu
yang terpengaruh dan ada pula yang tidak terpengaruh karena konsisten dengan sikap-
sikapnya dan tidak berkaitan dengan kepentingannya. Sehingga merasa tidak
perlu untuk mengikuti perkembangan bahasa pergaulan tersebut, meskipun bahasa
pergaulan tersebut sedang populer saat ini.
2. Kerangka Konsep
Sinetron televisi merupakan media yang paling paling praktis dalam
mempengaruhi dan memperkenalkan sesuatu yang baru, termasuk gaya hidup
maupun bahasa masa kini. Dengan penayangan audio-visualnya akan sangat
mudah dimengerti oleh masyarakat bahkan lebihmenarik ditonton pemirsa.
Media massa memiliki ciri khas, yakni berkemampuan memikat perhatian
khalayak secara serempak (simultaneous) dan serentak (instantaneous), yakni pers,
radio, televisi, dan film. Televisi yang muncul di masyarakat di awal dekade 1960-an
semakin lama semakin mendominasi komunikasi massa dikarenakan sifatnya yang
memenuhi kebutuhan dan keinginan khalayak. Kelebihan televisi dari media massa
lainnya, ialah bersifat audio visual, dapat dilihat dan dengar, “hidup” menggambarkan
kenyataan, dan langsung menyajikan peristiwa yang tengah terjadi ke tiap rumah
para pemirsa.
Bahasa yang digunakan seseorang terkadang mencerminkan perilaku mereka.
Pengaruh lingkunganatau hal apapun di lingkungansekitar sangat
9memiliki peran yang sangat besar dalam perubahan perilaku dan bahasa seseorang.
Terutama remaja, sangat mudah untuk dipengaruhi. Baik secara langsung maupun
tidak langsung. Pengaruh tersebut salah satunya bisa ditularkan melalui tayangan
televisi seperti sinetron “Putih Abu-Abu” yang tayang setiap hari di SCTV,
sehingga mudah sekali para remaja mencerna apapun hal yang diperlihatkan dalam
sinetron tersebut. Contohnya seperti bahasa yang digunakan oleh pemainnya dan
menjadi suatu tren yang diikuti anak remaja sekarang.
Tayangan sinetron “Putih Abu-Abu” merupakan pesan yang disampaikan
oleh komunikator (team produksi) melalui media stasiun televisi SCTV, untuk
ditujukan pada komunikan yaitu khalayak atau penonton dengan efek yang bisa
saja berbeda-beda antara penonton satu dan lainnya. Komunikasi seperti ini
disebut juga komunikasi massa. Komunikasi massa diartikan sebagai jenis
komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen
dan anonim melalui media cetak atau elektronis sehingga pesan yang sama dapat
diterima secara serentak dan sesaat ( Rakhmat, 2001: 189).
F. Variabel Penelitian
Pada penelitian ini, terdapat dua variabel yang disebut variabel (X) dan
variabel (Y). Variabel (X) dinyatakan sebagai variabel bebas, dan variabel (Y)
dinyatakan sebagai variabel terikat.Variabel bebas dalam penelitian ini
adalahPengaruh Sinetron Putih Abu-Abu.Sedangkan variabel terikat yaitu Bahasa
Pergaulan yang Digunakan Siswa SMAN 17 Bandung. Variabel tersebut
tergambar dalam tabel berikut:
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Variabel Dimensi Indikator Alat Ukur
Variabel X Intensitas terpaan Frekuensi 7 kali
Pengaruh
Sinetron
menonton <5 kali
3-5 kali
“Putih Abu- <3 kali
Abu” 1 kali
Durasi
menonton
1 jam
> 40 menit
30-40 menit
< 30 menit
10 menit
Daya tarik Daya tarik Selalu
pemeran pemeran
utama
Sering
Kadang-kadang
Jarang
Tidak pernah
Daya
pemeran
tarik Selalu
Sering
pembantu Kadang-kadang
Jarang
Tidak pernah
Variabel Y Kognitif Jumlah kosa 8 kata
Bahasa
Pergaulan
kata
yang
gaul > 6 kata
3-5 kata
yang diketahui < 3 kata
Digunakan 1 kata
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Siswa
SMANegeri 17
Afektif Sikap
terhadap
Selalu
Sering
Bandung penerimaan Kadang-kadang
bahasa gaul Jarang
Tidak pernah
Behavioral Meniru
bahasa yang
Selalu
Sering
ada di Kadang-kadang
sinetron
“Putih Abu-
Jarang
Tidak pernah
Abu”
G. Hipotesis
Hipotesis adalah suatu kesimpulan yang masih kurang atau kesimpulan
yang masih belum sempurna (Bungin, 2011: 85). Pada penelitian akhir ini akan
dilihat apakah terdapat hubungan atau tidak terhadap hubungan variabel X
(Pengaruh Sinetron Putih Abu-Abu) dan variabel Y (Bahasa Pergaulan yang
Digunakan Siswa SMANegeri 17 Bandung). Adapun hipotesis dari penelitian
tersebut antara lain:
H0= Tidak terdapat pengaruh sinetron “Putih Abu-Abu” dengan bahasa
pergaulan yang digunakan siswa SMA Negeri 17 Bandung.
H1= Terdapat pengaruh sinetron “Putih Abu-Abu” dengan bahasa
pergaulan yang digunakan siswa SMANegeri 17 Bandung
H. Langkah-Langkah Penelitian
Untuk memudahkan penelitian ini, penulis menempuh langkah-langkah
penelitian sebagai berikut:
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1. Lokasi Penelitian
Lokasi yang akan dijadikan sebagai objek penelitian adalah SMA Negeri
17 Bandung yang berlokasi di Jl. TujuhBelas CaringinBbk. Ciparay Bandung.
2. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis data kuantitatif. Data
kuantitatif adalah suatu kerja yang menggunakan keterangan-keterangan atau bahan-
bahan dengan angka-angka, sehingga gejala yang ditelitinya dapat diukur dengan
menggunakan skala-skala. Dalam hal ini, data kuantitatif merupakan skor atau nilai
dari hasil pengaruh sinetron Putih Abu-Abu terhadap bahasa sehari-hari yang
digunakan siswa SMAN 17 Bandung.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode korelasi.
Korelasi adalah istilah statistik yang menyatakan derajat hubungan linier antara
dua variabel atau lebih, yang dikemukakan oleh Karl Pearson pada awal 1900.
Korelasi ini merupakan hubungan antara dua variabel dan di dalam teknik
bukanlah dalam arti hubungan sebab akibat (timbal balik), melainkan hanya
merupakan hubungan searah saja. Apakah ada hubungan antara bahasa pergaulan
yang digunakan siswa SMA Negeri 17 Bandung dengan sinetron “Putih Abu- Abu”.
Dalam korelasi ini dapat digunakan teknik PPM (Pearson Product Moment)
yang gunanya untuk menyatakan ada atau tidaknya hubungan yang signifikan antara
variabel satu dengan yang lainnya. Serta menyatakan besarnya sumbangan variabel satu
terhadap yang lainnya yang dinyatakan dalam persen. Dengan demikian, maka
r2disebut koefisien determinasi atau koefisien penentu.
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Hal ini disebabkan r2x 100% terjadi dalam variabel terikat Y yang mana
ditentukan oleh variabel X.
3. JenisData dan Sumber Data
a. Jenis Data
Dalam penelitian ini jenis data diperoleh dari:
- Data tentang tanggapan sinetron Putih Abu-Abu
- Data tentang bahasa pergaulan siswa SMAN 17 Bandung.Hal ini bisa
dilihat dari hasil penyebaran angket.
- Data tentang bagaimana pengaruh sinetron Putih Abu-Abu terhadap
bahasa pergaulan siswa SMAN 17 Bandung.
b. Sumber Data
- Data Primer adalah yang langsung diperoleh dari sumber data pertama
di lokasi penelitian atau objek penelitian. Objek penelitian adalah siswa
SMAN 17 Bandung.
- Data sekunder penelitian berupa sinopsis cerita. Data Sekunder adalah
data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber sekunder dari data
yang kita butuhkan (Bungin, 2011: 132).
4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan berbagai teknik guna
melengkapi penelitian, serta dengan teknik ini lebih mempermudah
mengumpulkan data, dan supaya peneliti lebih terarah. Teknik pengumpulan data
yang akan dilakukan yaitu:
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a. Angket. Metode angket merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan
yang disusun secara sistematis, kemudian dikirimuntuk diisi oleh responden.
Setelah diisi, angket dikirim kembali atau dikembalikan ke petugas atau
peneliti (Bungin, 2011: 133). Angket yang disebarkan berjumlah 99
eksemplar sesuai dengan jumlah sampel yang telah ditentukan. Untuk
keperluan kuantifikasinya berkenaan dengan data yang mengenai
variabel tersebut, setiap item angket disediakan alternatif jawaban
dengan pendekatan skala yang dikembangkan Likert, yakni tiap-tiap
item angket disediakan 5 alternatif jawaban mulai dari jawaban positif
dengan pilihan alternatif jawaban 5, 4, 3, 2, 1, sedangkan alternatif
jawaban negatif 1, 2, 3, 4, 5, yang dapat berupa kata-kata antara lain:
Selalu, Sering, Jarang, Pernah, Tidak Pernah.
b. Wawancara adalah sebuah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai,
dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara (Bungin,
2011: 136).
c. Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia
dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya
selain pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit.
Oleh karena itu, observasi adalah kemampuan seseorang untuk
menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata
serta dibantu dengan pancaindra lainnya (Bungin, 2011:143).
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5. Populasi dan Sampel
Populasi penelitian merupakan keseluruhan (universum) dari objek
penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai,
peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, sehingga objek-objek ini dapat menjadi
sumber data penelitian (Bungin, 2011: 109).
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMAN 17 Bandung, yaitu kelas X,
XI, dan XII, karena sinetron ini bertemakan remaja pada masa putih abu-abu. Dari
seluruh siswa SMAN 17 Bandung, akan diambil beberapa sampel. Teknik sampling
yang akan digunakan yaitu Proporsional Sampling. Teknik ini dapat digunakan pada
populasi berstrata, populasi area ataupun populasi cluster.Hal yang terpenting
dalam teknik ini adalah penggunaan perwakilan berimbang, karena itulah sebelum
menggunakan teknik ini, peneliti harus mengenal lebih dulu ciri-ciri tertentu dari
populasi yang ada. Peneliti harus mengetahui besar kecil unit-unit populasi yang ada.
Kemudian dengan pengetahuan ini peneliti mengambil wakil dari unit-unit populasi
tersebut dengan sistem perwakilan yang berimbang (Bungin, 2011: 124).
Populasi penelitian berkemungkinan menjadi strata, yaitu ada siswa kelas X,
siswa kelas XI dan siswa kelas XII. Dari strata ini peneliti harus mengetahui jumlah
individuyang tergabung di dalam struktur strata tersebut, karena mungkin saja setiap
unit strata memiliki jumlah individu yang berbeda.
Setelah mengetahui jumlah setiap unit populasi yang ada, penelitian
kemudianmengambilwakil dari setiap unit secara berimbang. Peneliti dapat
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menggunakan persentase untuk menakar pembagian yang berimbang (Bungin,
2011: 125).
Sampel Berstrata Proporsional
Kelas Ukuran % dalam
Populasi Populasi
Pecahan
Sampling
N Sampel % dalam
Sampel
X 361 36% 10 36 36%
XI 315 32% 10 31 32%
XII 317 32% 10 32 32%
993 100% 99 100%
Keterangan:
1. Ditentukan jumlah sampel 99
2. Pecahan sampling untuk setiap strata adalah 99/993=10,03
3. Setiap kelas diwakili dalam sampel proporsinya dalampopulasi
Maka kelas X diwakili oleh 36 orang, kelas XI diwakili oleh 31 orang,
kelas XII diwakili oleh 32 orang. Total seluruhnya adalah 99 orang yang akan
menjadi sampel penelitian.
6. Analisis Data
Analisis data diartikan sebagai upaya mengolah data menjadi informasi,
sehingga karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat dengan mudah dipahami
dan bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengan
kegiatan penelitian. Analisis data yang bersifat kuantitatif menggunakan
pendekatan statistika dengan langkah sebagaiberikut:
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a. Kualifikasi Data
Kualifikasi data dilakukan jika seluruh quisioner sudah terjawab oleh
responden dan kemudian hasil pengumpulan data tersebut dikualifikasikan
menurutmasing-masing kategori. Setiap soal mempunyai 5 jawaban yaitu a (5), b (4),
c (3) , d (2), dan e (1).
b. Tabulasi Data
Tabulasi data dibuat dan digunakan untuk mengetahui jumlah nilai total
dari sampel. Tabulasi data adalah bagian terakhir dari pengolahan data.
c. Analisis Parsial
Analisis parsial dilakukan dengan menganalisis masing-masing variabel X
dan variabel Y secara terpisah. Analisis parsial dilakukan untuk memudahkan
melakukan analisis koefisien korelasi. Adapun langkah-langkah yang harus
ditempuh sebagai berikut:
1. Membuat kolom-kolom alternatif jawaban, serta membuat frekuensi
jawaban yang sudah diperoleh dari responden.
2. Mencari nilai f (frekuensi) dengan jalan menjumlahkan secara total dari
setiap alternatif jawaban
3. Mencari frekuensi seluruh (n) dari jumlah seluruh responden
4. Untukmencari skor frekuensi masing-masing jawaban menggunakan rumus:
P= fx x 100%
N
Keterangan :
P= Persentase
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f= Frekuensi jawaban
n= Jumlah responden
5. Melakukan analisis dan penafsiran berdasarkan pada data yang ada
dengan berpedoman padastandar
0% tidak ada sama sekali
0,1%-9% sedikit sekali
10%-39% sebagian kecil
40%-49% hampir setengahnya
50% setengahnya
51%-59% lebihdari setengahnya
60%-89% sebagian besar
90-99% hampir seluruhnya
100% seluruhnya
Analisis korelasi dilakukan untuk mengetahui pengaruh sinetron Putih Abu-
Abu terhadap bahasa pergaulan siswi SMAN 17 Bandung dengan langkah- langkah
sebagai berikut:
a. Menghitung koefisien korelasi dengan rumusproductmoment:
rxy=
( )( )
√*( ( ) )+*( ) ( ) +
b. Uji Hipotesis
- Menghitung nilai t hitung dengan rumus
r= √
- Mencari nilai tabel dengan nilai signifikan 5%
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- Mencari derajat kebebasan (dk) dengan rumus: dk= n–2
- Langkah selanjutnya tidak dilakukan secara manual, melainkan
menggunakan software SPSS. Untuk mempermudah perhitungan
menggunakanSPSS dapat dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
Masukkan data, melalui menu Data View, kemudian klik Variable
View untuk memberi nama kepada variabel penelitian, klikAnalyze,
klikCorrelate, klik Bivariate. Kemudian klik variabel X dan Y untuk
dipindahkan ke kolom variabel. KlikOke >> Options
>> Continue. Kemudian klik Oke maka akan didapatkan hasil
korelasinya.
- Pengajuan hipotesis dengan ketentuan sebagai berikut:
o Hipotesis diterima jika thitung> ttabel
o Hipotesis ditolak jika thitung< ttabel
- Menafsirkan harga koefisien korelasi dengan kriteria sebagai berikut
P < 0,20 korelasi kecil
0,20< P < 0,40 korelasi rendah
0,41< P < 0,70 moderat
0,71< P < 0,90 korelasi erat
0,90< P < 1 korelasi sangat erat
c. Dalam bukunya A. Hasan Gaos (1983:117), untuk menguji pengaruh
variabel X (isi pesan fanspage facebook Mario Teguh ) terhadap
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variabel Y (motivasi belajar siswa dalam menghadapi UN ) dengan
rumus :
E = 100 (1-K) dimana K = √1- r2
Keterangan :
E = besarnya pengaruh
K = lac k correlation (tidak adanya korelasi)
1 = angka konstan
r = koefisien korelasi yang dicari
6. Penarikan Kesimpulan
Menurut Suharsimi (2010: 385) menarik kesimpulan penelitian selalu
harus mendasarkan diri atas semua data yang diperoleh dalam kegiatan penelitian.
Dengan kata lain, penarikan kesimpulan harus didasarkan atas data, bukan atas angan-
angan atau keinginan peneliti. Adalah salah besar apabila kelompok peneliti
membuat kesimpulan yang bertujuan menyenangkan hati pemesan, dengan cara
memanipulasi data.
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